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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menentukan nilai total ketakteraturan sisi pada hasil kali korona 𝑚 − 𝑐𝑜𝑝𝑦  graf 

lingkaran 𝐶7 untuk 𝑚 ≥ 2, yang disimbolkan dengan 𝑡𝑒𝑠(𝑊7
𝑚). Tahap awal yang dilakukan untuk 

menentukan nilai total ketakteraturan sisi tersebut adalah menentukan batas bawah dari  𝑡𝑒𝑠(𝑊7
𝑚). 

Selanjutnya menentukan pelabelan sisi dan pelabelan titik dari graf 𝑊7
𝑚 , dan menentukan formula 

bobot sisi dari graf 𝑊7
𝑚 . Hasil yang diperoleh untuk nilai total ketakteraturan sisi pada hasil kali 

korona 𝑚 − 𝑐𝑜𝑝𝑦 graf lingkaran 𝐶7 dengan satu titik adalah ⌈
14𝑚+2

3
⌉ untuk 𝑚 ≥ 2. 

Kata Kunci: Kali Korona, Nilai Total Ketakteraturan Sisi, Pelabelan Total Tak Teratur Sisi.  
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ABSTRACT 

 

This research  determine the total edge irregularity strength of the corona product of m copies of 

the cycle graph 𝐶7 for 𝑚 ≥ 2, , denoted as 𝑡𝑒𝑠(𝑊7
𝑚). The steps to determine this total edge 

irregularity strength involve determining the lower bound of 𝑡𝑒𝑠(𝑊7
𝑚). The next step is to determine 

the edge labeling and vertex labeling of the graph   𝑊7
𝑚 , and to determine the formula for the edge 

weight of the graph 𝑊7
𝑚 . This research finds that the total edge irregularity strength of the corona 

product of m copies of the cycle graph 𝐶7 with a single vertex ⌈
14𝑚+2

3
⌉  for 𝑚 ≥ 2.  

Keywords:   The Corona Product, Total Edge Irregular Labeling, Total Edge Irregularity Strength.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Graf 𝐺 dinyatakan sebagai pasangan himpunan (𝑉, 𝐸) yang dicatat dengan 

notasi 𝐺 = (𝑉, 𝐸), dengan 𝑉 adalah himpunan yang tidak kosong dari simpul-simpul 

(vertices atau node), dan 𝐸 merupakan himpunan sisi (edges atau arcs) yang 

menghubungkan sepasang simpul [1]. Penggunaan graf digunakan untuk 

memvisualisasi banyak sekali macam pola struktur dalam hidup. Tujuan dari 

penggambaran graf tersebut untuk memperlihatkan objek supaya lebih mudah 

dimengerti. Bidang studi dalam matematika yang sangat berkembang adalah graf, 

karena penggunaan graf yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Teori graf pertama kali diperkenalkan tahun 1736 yang digunakan untuk 

menyelesaikan kendala Jembatan Koningsberg yang melewati sungai dan 

menghubungkan empat daratan, oleh Leonhard Euler tepatnya di Sungai Pregel 

Kota Koningsberg. Keilmuan graf dapat digunakan untuk menyatakan 

permasalahan Jembatan Konigsberg, dengan mengidentifikasi keempat daerah 

sebagai titik dan ketujuh jembatan sebagai sisi yang menghubungkan pasangan [2]. 

Pelabelan sebuah graf merupakan sebuah pemetaan yang membawa elemen 

– elemen graf ke bilangan-bilangan dengan bilangan bulat positif atau non-negatif. 

Pilihan domain yang paling umum adalah himpunan semua simpul (pelabelan 

simpul), himpunan sisi saja (pelabelan sisi), atau himpunan semua simpul dan sisi 

(pelabelan total) [3]. Pelabelan graf juga sudah mengalami perkembangan dalam 

hal ini dapat dilihat dari munculnya beberapa jenis pelabelan.  

Penelitian mengenai nilai total ketakteraturan graf ini sudah mengalami 

banyak perkembangan, penelitian [4] sebuah penelitian yang mengulik tentang nilai 

ketakteraturan total sisi dari graf tangga permata tunggal, dan menghasilkan 𝑡𝑒𝑠 

(𝐷𝐼𝑛) = ⌈
8𝑛−1

3
⌉ untuk 𝑛 ≥ 2. Selanjutnya terdapat penelitian [5] Nilai 

Ketakteraturan Total dari Graf Butterfly Network Level 4 yang menghasilkan 
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𝑡𝑣𝑠 (𝐵𝐹(4)) = 17, 𝑡𝑒𝑠(𝐵𝐹(4))= 44 𝑡𝑠(𝐵𝐹(4))= 44. Kemudian penelitian [6] 

yang membahas tentang Bilangan kromatik-Total hasil kali korona dua graf yang 

menghasilkan kromatik-total hasil kali korona dua graf 𝐺 dan 𝐻, dengan 𝐺 ≥  2 

dan 𝐻 adalah sikel (𝐶𝑛), graf komplet (𝐾𝑛), graf roda (𝑊𝑛), graf bipartit, pohon (𝑇𝑛), 

lintasan (𝑃𝑛) atau graf bintang (𝑆𝑛). 

Selanjutnya penelitian tentang pelabelan graf adalah pada penelitian [7] 

sebuah penelitian yang mengulik tentang Nilai Total Ketakteraturan Sisi Dari Graf 

Yang Dibangun Oleh Beberapa Salinan Graf Lingkaran 3 Titik Yang Dikali Korona 

Dengan Sebuah Titik, dan menghasilkan 𝑡𝑒𝑠(𝑊3
𝑚) = 2𝑚 + 1 untuk 𝑚 ≥ 2, dan 

masih banyak lagi penelitian terkait graf dengan berbagai bentuk yang diteliti 

seperti pada penelitian [8], [9] dan [10] yang disajikan melalui tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 
Kode Judul Tahun Hasil 

[8] 

Nilai Total Ketakteraturan Sisi Dari Graf Yang 

Dibangun Oleh Beberapa Salinan Graf 

Lingkaran 4 Titik Yang Dikali Korona Dengan 

Sebuah Titik 

2022 
𝑡𝑒𝑠(𝑊4

𝑚) = ⌈
8𝑚+2

3
⌉  

untuk 𝑚 ≥ 2 

[9] 

Nilai Total Ketakteraturan Sisi Pada Hasil Kali 

Korona Dari Satu Titik Dengan 𝑚-Copy Graf 

Lingkaran 𝐶5 
2023 

𝑡𝑒𝑠(𝑊5
𝑚) = ⌈

10𝑚+2

3
⌉  

untuk 𝑚 ≥ 2 

[10] 

Nilai Total Ketakteraturan Sisi Pada Hasil Kali 

Korona Dari Satu Titik Dengan 𝑚-Copy Graf 

Lingkaran 𝐶6 
2024 

𝑡𝑒𝑠(𝑊6
𝑚) = ⌈

12𝑚+2

3
⌉  

untuk 𝑚 ≥ 2 

 

Berdasarkan penelitian [8], [9] dan [10] penelitian lanjutan akan dilakukan 

oleh peneliti untuk membahas penelitian yang belum dilakukan sebelumnya, karena 

terdapat sebuah titik yang perlu diteliti berguna untuk menunjang perkembangan 

penelitian graf dimasa mendatang. Penelitian tersebut adalah tentang nilai total 

ketakteraturan pada graf lingkaran 7 titik.  

Karena itu peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian dengan judul ”Nilai 

Total Ketakteraturan Sisi Pada Hasil Kali Korona 𝒎-Copy Graf Lingkaran 

𝑪𝟕 Dengan Satu Titik” . 
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1.2 Rumusan Masalah 

Fokus penelitian tugas akhir ini adalah “Bagaimana formula untuk  nilai total 

ketakteraturan sisi pada hasil kali korona 𝑚-copy graf lingkaran 𝐶7 dengan satu 

titik?”. 

1.3 Batasan Masalah 

Dapat dilihat dari latar belakang tersebut maka batasan masalah dalam tugas 

akhir ini ialah graf lingkaran yang akan digunakan mulai dari 2 salinan graf 

lingkaran. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula umum nilai total 

ketakteraturan sisi dari suatu 𝑚-copy graf lingkaran 𝐶7, yang dikali korona dengan 

satu titik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut dipaparkan beberapa manfaat dari penelitian ini: 

1) Meningkatkan keilmuan serta pengetahuan matematika, terutama dibidang 

teori graf. 

2) Mengembangkan pengetahuan penulis tentang nilai total ketakteraturan sisi 

pada hasil kali korona 𝑚-copy graf lingkaran 𝐶7 dengan satu titik. 

3) Menjadi sumber ilmu pengetahuan baru bagi pembaca. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini mencakup 3 bab, yaitu:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pengantar laporan Tugas Akhir berupa latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi hipotesis dasar yang menjelaskan tepri-teori yang 

menjadi landasan  berisi tentang definisi graf, macam-macam graf, 

istilah-istilah dalam graf, definisi induksi matematika. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan metodologi dan alur yang digunakan dalam 

penelitian, mulai dari awal sampai dengan akhir. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan hasil seperti yang disampaikan pada rumusan masalah.  

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Graf 

1. Terminologi 

Graf adalah pasangan himpunan 𝐺 =  (𝑉, 𝐸) sedemikian sehingga 𝐸 ⊆ [𝑉]2 

dengan demikian, elemen-elemen dari 𝐸 adalah himpunan bagian 2 elemen dari V. 

Untuk menghindari ambiguitas notasi, kita akan selalu berasumsi bahwa 𝑉 ∩ 𝐸 =

 Ø.  Elemen 𝑉 adalah simpul atau titik dari graf 𝐺, elemen 𝐸 adalah sisi atau 

garisnya. Cara yang umum untuk menggambarkan suatu graf adalah dengan 

menggambar satu titik pada setiap titik dan menggabungkan dua titik tersebut 

dengan sebuah garis jika dua titik yang bersesuaian membentuk sebuah sisi [11].   

 

Gambar 2.1 Graf 7 titik 

Titik atau simpul pada graf dapat dinomori dengan bilangan asli, huruf, dan 

atau gabungan keduanya, sehingga pada setiap tituk memiliki tandanya masing-

masing. 

 

Gambar 2.2 Graf Sederhana 

𝑣1 

𝑣2 

𝑣3 

𝑣4 

𝑣5 
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Dapat dilihat pada Gambar 2.2 tersebut bahwasannya dari titik 𝑣1 ke 𝑣2  

dihubungkan oleh sebuah sisi. Terdapat penghubung antar titik yaitu sebuah sisi 

dari  titik 𝑣1 ke titik 𝑣2  dinotasi dengan pasangan (𝑣1, 𝑣2). Pada gambar tersebut 

terbangun oleh 5 simpul atau titik, dimana 𝑉(𝐺) = {𝑣1 , 𝑣2, 𝑣3 , 𝑣4, 𝑣5} dan 

terbangun oleh 6 sisi, dimana 𝐸(𝐺) = {𝑣1𝑣2 , 𝑣1𝑣3 , 𝑣2𝑣3, 𝑣3𝑣5 , 𝑣3𝑣4, 𝑣4𝑣5}.  

2. Jenis Graf 

Beberapa Graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis. 

a) Graf Sederhana 

Sebuah graf mungkin mengandung loop dan beberapa sisi. Graf tanpa loop 

atau beberapa sisi (sisi ganda), disebut Graf Sederhana [12].   

b) Graf Ganda 

Graf ganda adalah graf yang memiliki lebih dari satu sisi untuk 

menghubungkan dua simpul. Pada graf dibawah, diperlihatkan graf yang memiliki 

sisi ganda. Dilihat pada Gambar 2.3 untuk titik 1 terhubung ke titik 3 dan 

dihubungkan oleh 2 sisi yaitu 𝑒3 dan 𝑒4. Pada sistem jaringan, sisi ganda pada 𝐺𝑠  

dapat diandaikan sebagai saluran telepon tambahan apabila beban jaringan data 

antar komputer sedang overload. Perlu diperhatikan bahwa setiap graf sederhana 

juga graf ganda, tetapi tidak semua graf ganda adalah graf sederhana. 

 

Gambar 2.3 Graf Ganda 

c) Graf Semu 

Graf semu adalah graf yang mengandung gelang (loop). Graf semu lebih 

𝑒1 

𝑒2 

𝑒3 

𝑒4 

𝑒5 

𝑒6 

𝑒7 
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umum daripada graf ganda, karena sisi pada graf semu dapat terhubung ke dirinya 

sendiri. Dapat diperhatikan pada Gambar 2.4 pada titik 3, bahwa titik tersebut 

memiliki 1 buah loop yaitu sisi 𝑒8 yang berangkat dari titik 3 dan kembali ke titik 3 

 

Gambar 2.4 Graf Semu 

d) Graf Kosong (null graph) 

Graf yang himpunan sisinya merupakan himpunan kosong disebut sebagai 

graf kosong, dan ditulis sebagai 𝑁𝑛, yang dalam hal ini adalah sebagai simpul. 

 

Gambar 2.5 Null Graph 𝑵𝟓 

 

2.2 Graf Bentuk Khusus 

Seiring terus berkembangnya pengetahuan dan penelitian di bidang graf, 

maka terdapat beberapa macam graf khusus yang ada saat ini, graf-graf tersebut 

banyak dijumpai dan sudah sangat banyak juga pengaplikasiannya dalam 

kehidupan. Beberapa graf tersebut akan dijelaskan di bawah ini. 

1. Graf Lengkap 

Graf lengkap adalah graf sederhana yang  tiap titiknya terhubung atau 

mempunyai sisi ke seluruh titik lainnya. Graf lengkap dengan 𝑛 simpul 

𝑒1 

𝑒2 
𝑒3 

𝑒4 

𝑒5 
𝑒6 

𝑒7 

𝑒8 
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dinotasikan dengan 𝐾𝑛. Untuk setiap simpul di 𝐾𝑛 berderajat 𝑛 − 1. 

 

Gambar 2.6 Graf Lengkap  𝑲𝒏  3≤ 𝒏 ≤ 𝟓  

2. Graf Lingkaran 

Graf lingkaran adalah simple graph yang tiap-tiap titiknya memiliki derajat 

2. Graf lingkaran dengan 𝑛 titik dilambangkan dengan 𝐶𝑛. 

 

Gambar 2.7 Graf Lingkaran 𝑪𝒏 , 𝟑 ≤ 𝒏 ≤ 𝟕 

Dapat diperhatikan Gambar 2.7 tiap-tiap titik pada 𝐶𝑛, 3 ≤ 𝑛 ≤ 7 berderajat 

2, yang menghubungkan simpul-simpul yang bertetangga. 

3. Graf Matahari 

Graf matahari dilambangkan dengan  𝑆𝑛 untuk 𝑛 ≥ 3, adalah graf yang 

dibentuk dari lingkaran  𝐶𝑛 dengan cara menambahkan sebuah titik berderajat 

1 pada setiap simpul di  𝐶𝑛. 

 

Gambar 2.8 Graf Matahari 𝑆5 

𝐾3 𝐾4 𝐾5 
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4. Graf Roda 

Graf roda dilambangkan dengan 𝑊𝑛, 𝑛 ≥ 2, adalah graf yang dibentuk dari 

lingkaran 𝐶𝑛 dan satu titik 𝑥 dengan menghubungkan setiap titik pada 

lingkaran 𝐶𝑛 dengan titik 𝑥. 

2.3 Istilah – Istilah Dalam Graf 

Dalam teori graf terdapat beberapa terminologi yang sering di gunakan. 

Dibawah ini akan dijelaskan istilah – istilah yang sering digunakan. 

1. Bertetangga 

Dikatakan bahwa dua simpul 𝑣 dan 𝑤 dari sebuah graf 𝐺 bersebelahan jika 

ada sebuah sisi 𝑣𝑤 yang menghubungkan keduanya, dan simpul-simpul 𝑣 dan 𝑤 

kemudian bersisian dengan sisi tersebut [12].  

2. Derajat 

Derajat dari sebuah simpul 𝑣 dari graf 𝐺 adalah jumlah dari sisi-sisi yang 

berhubungan dengan 𝑣, dan dituliskan 𝑑𝑒𝑔(𝑣), dalam menghitung derajat dari 𝑣, 

kita biasanya membuat konvensi bahwa sebuah perulangan di 𝑣 terdapat ≥ 1 pada 

derajat 𝑣. 

3. Label 

Setiap sisi pada sebuah graf dapat di beri label atau bobot, sehingga graf yang 

tiap sisinya mengandung nilai atau bobot dapat disebut dengan graf berbobot. Tiap-

tiap sisi pada graf tersebut dapat memiliki bobot yang berbeda-beda. Graf berbobot 

juga sering disebut sebagai graf berlabel. Untuk label titik bisa menggunakan 

bilangan, huruf, maupun objek lain, contohnya pada graf yang memodelkan kota-

kota, maka label  pada titik diberi nama kota-kota [1]. 

2.4 Operasi Hasil Kali Korona dalam Graf 

Definisi 2.1 Korona 𝐺1⨀𝐺2 dari dua graf 𝐺₁ dan 𝐺₂ (dengan 𝐺₁ mempunyai 𝑝1 titik 

dan 𝑞₁ sisi, 𝐺2 mempunyai 𝑝2  titik dan 𝐺2  sisi) didefinisikan sebagai graf 𝐺 yang 

diperoleh dengan mengambil satu salinan 𝐺₁ dan 𝑝1 salinan 𝐺2 , kemudian 

digabungkan dengan sebuah garis 𝑖 titik dari 𝐺1 ke setiap titik disalinan 𝐺2  ke-i. 

Berdasarkan definisi korona, 𝐺1⨀𝐺2 mempunyai titik 𝑝1(1 + 𝑝2) dan garis 𝑞1 +

𝑝1𝑞2 + 𝑝1𝑝2  [13]. 
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2.5 Pelabelan Graf 

Pelabelan suatu graf merupakan suatu pemetaan yang membawa elemen-

elemen graf ke bilangan bulat positif. Pada umumnya domain dari pemetaan ini 

adalah titik dan sisi, maka pelabelan ini disebut pelabelan total (total labelling). Jika 

himpunan sisi saja, maka pelabelan disebut pelabelan sisi (edges labelling), dan jika 

himpunan titik saja, maka pelabelan ini disebut pelabelan titik (vertex labelling). 

Saat ini karena sudah berkembangnya penelitian di bidang pelabelan graf, 

maka bisa didapati beberapa jenis pelabelan graf. Berdasarkan bobot unsur graf, 

pelabelan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain pelabelan anggur 

(graceful labeling), pelabelan harmonis, pelabelan ajaib (magic labeling), pelabelan 

anti ajaib (antimagic labeling), dan pelabelan tak teratur (irregular labeling). 

Pelabelan total tak teratur terdiri dari pelabelan total tak teratur titik, pelabelan total 

tak teratur sisi, dan pelabelan total tak teratur total . Berikut ini diberikan definisi 

dari pelabelan total tak teratur sisi berdasarkan penelitian[14]. 

Definisi 2.2 Misalkan 𝐺 =  (𝑉, 𝐸) suatu graf, fungsi 𝑓: 𝑉 ∪  𝐸 → {1,2, …  , 𝑘} 

disebut pelabelan- 𝑘 total tak teratur sisi (edge irrehuler total-k labelling) pada 𝐺, 

jika setiap dua sisi yang berbeda di 𝐸 mempunyai bobot yang berbeda. Bobot sisi 

𝑥𝑦 di 𝐸 terhadap fungsi 𝑓 adalah 𝑤𝑡(𝑥𝑦) =  𝑓(𝑥) +  𝑓(𝑥𝑦) +  𝑓(𝑦). Nilai total 

ketakteraturan sisi dari graf 𝐺 (total edge irregularity strength) dinotasikan dengan 

𝑡𝑒𝑠(𝐺) adalah nilai 𝑘 minimum atau label terbesar minimum yang digunakan untuk 

melabeli graf G dengan pelabelan total tak teratur sisi. 

 

Gambar 2. 9 Pelabelan Total Tak Teratur Sisi Pada Graf 𝑾𝟑
𝟐 

Dapat dilihat Pelabelan pada Gambar 2.9, pelabelan di atas menggunakan 

label maksimum 5. Dari hasil perhitungan bobot sisi pada graf 𝑊3
2 maka diperoleh 

𝑥1
1 

𝑥2
1 

𝑥3
1 𝑥3

2 

𝑥2
2 

𝑥1
2 

𝑥 
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bahwa bobot setiap sisi pada gambar tersebut berbeda. Oleh karena itu, 𝑓 adalah 

pelabelan-5 total tak teratur sisi pada graf 𝑊3
2. 

Teorema 2.1 [7] Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) suatu graf dengan derajat maximum ∆, maka 

𝑡𝑒𝑠(𝐺) ≥ 𝑚𝑎𝑥 {⌈
|𝐸|+2

3
⌉ , ⌈

∆+2

2
⌉}. 

Teorema 2.2 [7] Nilai total ketakteraturan sisi dari jaringan yang dibangun oleh 

beberapa salinan graf 𝑊6
𝑚 adalah ⌈

12𝑚+2

3
⌉, untuk 𝑚 ≥ 2. dimana 𝑚 adalah adalah 

jumlah salinan graf lingkaran 6 ttik. 

Bukti 

Akan dibuktikan  𝑡𝑒𝑠(𝑊6
𝑚) = ⌈

12𝑚+2

3
⌉, untuk 𝑚 ≥ 2. Awal sekali definisikan 

himpunan titik dan sisi 𝑊6
𝑚  sebagai berikut: 

𝑉(𝑊6
𝑚) = {𝑥, 𝑥𝑗

𝑖|𝑖 = 1,2, … ,𝑚;𝑗 = 1,2,3,4,5,6} dan 

𝐸(𝑊6
𝑚) = {𝑥1

𝑖𝑥2
𝑖 ,𝑥1

𝑖𝑥3
𝑖 ,𝑥2

𝑖𝑥5
𝑖 ,𝑥3

𝑖𝑥4
𝑖 ,𝑥5

𝑖𝑥6
𝑖 ,𝑥6

𝑖𝑥4
𝑖 |𝑖 = 1,2, … ,𝑚}  

   ∪ {x𝑥𝑗
𝑖||𝑖 = 1,2, … ,𝑚; 𝑗 = 1,2,3,4,5,6} 

Selanjutnya dengan menentukan batas bawah 𝑡𝑒𝑠(𝑊6
𝑚). Dapat dilihat bahwa 

jumlah sisi dari graf 𝑊6
𝑚  adalah 12𝑚 dan ∆= 6𝑚. Berdasarkan Teorema 2.1 maka 

𝑡𝑒𝑠(𝑊12
𝑚) ≥ 𝑚𝑎𝑥 {⌈

12𝑚+2

3
⌉ , ⌈

6𝑚+2

2
⌉}. Pada Contoh 2.1 akan dibuktikan bahwa 

⌈
12𝑚+2

3
⌉ ≥ ⌈

6𝑚+2

2
⌉ . Diperoleh  𝑡𝑒𝑠(𝑊6

𝑚) ≥ ⌈
12𝑚+2

3
⌉  

Berdasarkan pendefinisian sisi dari  𝑊6
𝑚  , jumlah sisi dari 𝑊6

𝑚  adalah 12𝑚. 

Berdasarkan Teorema 2.1 dapat ditentukan bahwa 𝑡𝑒𝑠(𝑊6
𝑚) = ⌈

12𝑚+2

3
⌉. 

Didefinisikan sebuah pelabelan total f untuk 𝑊6
𝑚  sebagai berikut:  

1) Pelabelan  titik dari graf 𝑊6
𝑚  

a. 𝑓(𝑥) = ⌈
12𝑚+2

3
⌉ 

b. 𝑓(𝑥𝑗
𝑖) =

{
 
 

 
 
1                  
𝑚 + 𝑖          
2𝑚 + 1       
2𝑚 + 𝑖        
3𝑚 + 1 + 𝑖

   

   ;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘  𝑗 = 1,2
; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 3
; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 4

; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 5
; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 6
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2) Pelabelan sisi dari graf  𝑊6
𝑚  

a. 𝑓(𝑥𝑗
𝑖𝑥𝑗+1
𝑖 ) = {

𝑖
1
    

; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1

; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 2
 

b. (𝑥2
𝑖𝑥𝑗

𝑖)= 1   ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 5 

c. (𝑥3
𝑖𝑥𝑗

𝑖)= 1   ; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 4 

d. 𝑓(𝑥𝑗
𝑖𝑥6
𝑖 ) = {

3𝑚             
4𝑚 − 𝑖 + 1

     
; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 4

; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 5
 

e. 𝑓(𝑥𝑥𝑗
𝑖) =

{
 
 

 
 

𝑖                             ;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘  𝑗 = 1
𝑚 + 𝑖                       ;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 2,4

𝑚 + 1                   ;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 3
4𝑚 + 1                 ;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 5

4𝑚                         ;𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 6

  

Dari definisi pelabelan total 𝑓 , ditemukan bahwa 𝑓: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,3, … , 𝑘} dimana 

𝑘 = ⌈
12𝑚+2

3
⌉. Ditemukan bahwa 𝑓: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,3, … , 𝑘} adalah pelabelan total tak 

teratur sisi, maka akan dibuktikan bahwa bobot semua sisi berbeda. 

Berdasarkan definisi  f , bobot dari semua sisi 𝑊6
𝑚  sebagai berikut: 

a) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥1
𝑖𝑥2
𝑖 ) = 2+ 𝑖, 

b) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥1
𝑖𝑥3
𝑖 ) = 2+𝑚 + 𝑖, 

c) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥2
𝑖𝑥5

𝑖 ) = 2+ 2𝑚 + 𝑖, 

d) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥3
𝑖𝑥4

𝑖 ) = 2+ 3𝑚 + 𝑖, 

e) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥𝑥1
𝑖) = 2 + 4𝑚 + 𝑖, 

f) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥𝑥2
𝑖) = 2 + 5𝑚 + 𝑖, 

g) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥𝑥3
𝑖) = 2 + 6𝑚 + 𝑖, 

h) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 
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  𝑤𝑡(𝑥𝑥4
𝑖) = 2 + 7𝑚 + 𝑖, 

i) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥4
𝑖𝑥6

𝑖 ) = 2+ 8𝑚 + 𝑖 

j) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥5
𝑖𝑥6

𝑖 ) = 2+ 9𝑚 + 𝑖 

k) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥𝑥5
𝑖) = 2 + 10𝑚 + 𝑖, 

l) Untuk 𝑖 = 1,2,3,… ,𝑚 

  𝑤𝑡(𝑥𝑥6
𝑖) = 2 + 11𝑚 + 𝑖, 

 

Dengan demikian, diperoleh bahwa setiap dua sisi berbeda pada 𝑊6
𝑚untuk 

𝑚 > 2, 𝑒1 ≠ 𝑒2, didapat 𝑤𝑡(𝑒1) ≠ 𝑤𝑡(𝑒2). Dapat dititikkan bahwa setiap sisi 

dalam pelabelan total tak teratur sisi pada graf 𝑊6
𝑚memiliki bobot yang berbeda 

dan 𝑡𝑒𝑠(𝑊6
𝑚) ≤ ⌈

12𝑚+2

3
⌉. Berdasarkan paparan di atas diperoleh bahwa  

𝑡𝑒𝑠(𝑊6
𝑚) ≥ ⌈

12𝑚+2

3
⌉ dan 𝑡𝑒𝑠(𝑊6

𝑚) ≤ ⌈
12𝑚+2

3
⌉ sehingga terbukti bahwa 

𝑡𝑒𝑠(𝑊6
𝑚) = ⌈

12𝑚+2

3
⌉. 

Dibawah ini adalah contoh gambar pelabelan total tak teratur sisi graf 𝑊6
𝑚   

yang divisualisasikan dalam sebuah gambar. 

 

Gambar 2.10 Pelabelan Total Tak Teratur Sisi Pada 𝑾𝟔
𝟐 

Berikut perhitungan bobot sisi pada graf 𝑊6
2 yaitu: 

𝑥2
1 

𝑥1
1 

𝑥3
1 𝑥4

1 
𝑥4
2 

𝑥2
2 

𝑥3
2 

𝑥1
2 

𝑥 

𝑥5
1 

𝑥6
1 

𝑥5
2 

𝑥6
2 
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𝑤𝑡(𝑥1
1𝑥2

1) = 𝑓(𝑥1
1) + 𝑓(𝑥2

1)+ 𝑓(𝑥1
1𝑥2

1) = 1 + 1+ 1 = 3 

𝑤𝑡(𝑥1
2𝑥2

2) = 𝑓(𝑥1
2) + 𝑓(𝑥2

2) + 𝑓(𝑥1
2𝑥2

2) = 1+ 1+ 2 = 4 

𝑤𝑡(𝑥1
1𝑥3

1) = 𝑓(𝑥1
1) + 𝑓(𝑥3

1)+ 𝑓(𝑥1
1𝑥3

1) = 1 + 3+ 1 = 5 

𝑤𝑡(𝑥1
2𝑥3

2) = 𝑓(𝑥1
2) + 𝑓(𝑥3

2) + 𝑓(𝑥1
2𝑥3

2) = 1+ 4+ 1 = 6 

𝑤𝑡(𝑥2
1𝑥5

1) = 𝑓(𝑥2
1) + 𝑓(𝑥5

1)+ 𝑓(𝑥2
1𝑥5

1) = 1 + 5+ 1 = 7 

𝑤𝑡(𝑥2
2𝑥5

2) = 𝑓(𝑥2
2) + 𝑓(𝑥5

2) + 𝑓(𝑥2
2𝑥5

2) = 1+ 6+ 1 = 8 

𝑤𝑡(𝑥3
1𝑥4

1) = 𝑓(𝑥3
1) + 𝑓(𝑥4

1)+ 𝑓(𝑥3
1𝑥4

1) = 3 + 5+ 1 = 9 

𝑤𝑡(𝑥3
2𝑥4

2) = 𝑓(𝑥3
2) + 𝑓(𝑥4

2) + 𝑓(𝑥3
2𝑥4

2) = 4+ 6+ 1 = 10 

𝑤𝑡(𝑥𝑥1
1) = 𝑓(𝑥) + 𝑓(𝑥1

1)+ 𝑓(𝑥𝑥1
1) = 9 + 1+ 1 = 11 

𝑤𝑡(𝑥𝑥1
2) = 𝑓(𝑥)+ 𝑓(𝑥1

2) + 𝑓(𝑥𝑥1
2) = 9 + 1+ 2 = 12 

𝑤𝑡(𝑥𝑥2
1) = 𝑓(𝑥) + 𝑓(𝑥2

1)+ 𝑓(𝑥𝑥2
1) = 9 + 1+ 3 = 13 

𝑤𝑡(𝑥𝑥2
2) = 𝑓(𝑥)+ 𝑓(𝑥2

2) + 𝑓(𝑥𝑥2
2) = 9 + 1+ 4 = 14 

𝑤𝑡(𝑥𝑥3
1) = 𝑓(𝑥) + 𝑓(𝑥3

1)+ 𝑓(𝑥𝑥3
1) = 9 + 3+ 3 = 15 

𝑤𝑡(𝑥𝑥3
2) = 𝑓(𝑥)+ 𝑓(𝑥3

2) + 𝑓(𝑥𝑥3
2) = 9 + 4+ 3 = 16 

𝑤𝑡(𝑥𝑥4
1) = 𝑓(𝑥) + 𝑓(𝑥4

1)+ 𝑓(𝑥𝑥4
1) = 9 + 5+ 3 = 17 

𝑤𝑡(𝑥𝑥4
2) = 𝑓(𝑥)+ 𝑓(𝑥4

2) + 𝑓(𝑥𝑥4
2) = 9 + 5+ 4 = 18 

𝑤𝑡(𝑥6
1𝑥4

1) = 𝑓(𝑥6
1) + 𝑓(𝑥4

1)+ 𝑓(𝑥6
1𝑥4

1) = 8 + 5+ 6 = 19 

𝑤𝑡(𝑥6
2𝑥4

2) = 𝑓(𝑥6
2) + 𝑓(𝑥4

2) + 𝑓(𝑥6
2𝑥4

2) = 9+ 5+ 6 = 20 

𝑤𝑡(𝑥5
1𝑥6

1) = 𝑓(𝑥5
1) + 𝑓(𝑥6

1)+ 𝑓(𝑥5
1𝑥6

1) = 5 + 8+ 8 = 21 

𝑤𝑡(𝑥5
2𝑥6

2) = 𝑓(𝑥5
2) + 𝑓(𝑥6

2) + 𝑓(𝑥5
2𝑥6

2) = 6+ 9+ 7 = 22 

𝑤𝑡(𝑥𝑥5
1) = 𝑓(𝑥) + 𝑓(𝑥5

1)+ 𝑓(𝑥𝑥5
1) = 9 + 5+ 9 = 23 

𝑤𝑡(𝑥𝑥5
2) = 𝑓(𝑥)+ 𝑓(𝑥5

2) + 𝑓(𝑥𝑥5
2) = 9 + 6+ 9 = 24 
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𝑤𝑡(𝑥𝑥6
1) = 𝑓(𝑥) + 𝑓(𝑥6

1)+ 𝑓(𝑥𝑥6
1) = 9 + 8+ 8 = 25 

𝑤𝑡(𝑥𝑥6
2) = 𝑓(𝑥)+ 𝑓(𝑥6

2) + 𝑓(𝑥𝑥6
2) = 9 + 9+ 8 = 26 

Dari hasil perhitungan bobot di atas dapat kita lihat bahwa setiap bobot sisi pada 

𝑊6
𝑚  memiliki bobot yang berbeda. 

2.6 Induksi Matematika 

Salah satu prinsip dasar dalam bidang keilmuan matematika adalah Induksi 

matematika. Induksi matematika merupakan salah satu metode pembuktian dalam 

teori maupun sebuah pernyataan dari banyak teorema dalam teori bilangan maupun 

dalam bidang matematika lainnya. Induksi matematika menjadi salah satu argument 

pembuktian suatu teorema atau pernyataan matematika yang semesta pembicaraan 

nya adalah himpunan bilangan asli[15]. 

Misalkan 𝑝(𝑛) adalah suatu pernyataan yang menyangkut bilangan asli 𝑛, 

maka dengan menggunakan induksi matematika dapat dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Langkah Basis : tunjukkan bahwa  𝑝(𝑛) benar. 

2) Langkah Induksi : Asumsikan 𝑝(𝑘) benar dan ditunjukkankan 𝑃(𝑘 + 1) 

benar [15]. 

Contoh 2.1: 

Akan dibuktikan ⌈
12𝑚+2

3
⌉ > ⌈

6𝑚+2

2
⌉ untuk 𝑚 ≥ 2,𝑚 ∈ 𝑁, menggunakan induksi 

matematika. 

Misalkan 𝑝(𝑚):
12𝑚+2

3
>

6𝑚+2

2
 untuk semua 𝑚 ∈ 𝑁,𝑚 ≥ 2. 

1) Langkah basis: akan dibuktikan 𝑝(𝑚) benar untuk 𝑚 = 2, 

Perhatikan bahwa 

12𝑚 +2

3
=
12(2) + 2

3
=
26

3
= 13 

6𝑚 + 2

2
=
6(2) + 2

2
=
15

2
= 7,5 

Jadi, untuk 𝑚 = 2 berlaku  
12𝑚+2

3
>

6𝑚+2

2
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2) Langkah induksi: asumsikan 𝑝(𝑚) benar, yaitu 
12𝑘+2

3
>

6𝑘+2

2
. Akan 

ditunjukkan 𝑝(𝑘 + 1) juga benar. Artinya akan dibuktikan 

 
12(𝑘+1)+2

3
>

6(𝑘+1)+2

2
. 

 Perhatikan bahwa,   

12𝑘 + 2

3
+
12

3
>
6𝑘 + 2

2
+
12

3
 

12𝑘 + 2 + 12

3
>
6𝑘 + 2

2
+
21

3
 

12𝑘 + 12 + 2

3
>
6𝑘 + 2

2
+
12

3
 

12(𝑘+ 1)+ 2

3
>
6𝑘 + 2

2
+
12

3
>
6𝑘 + 2

2
+
6

2
=
6𝑘 + 6+ 2

2
=
6(𝑘 + 1)+ 2

2
 

Berdasarkan pembuktian di atas menggunakan induksi matematika, maka 

terbukti bahwa 
12𝑚+2

3
>

6𝑚+2

2
.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam rangka penelitian ini, terdapat serangkaian langkah yang perlu 

dijalankan untuk mengidentifikasi nilai total ketakteraturan sisi dari jaringan yang 

terbentuk oleh beberapa salinan graf lingkaran  7 titik yang dikali korona dengan 

satu titik, sebagai berikut: 

1. Disajikan graf yang menggambarkan jaringan yang terbentuk oleh beberapa 

salinan graf lingkaran 7 titik, dikali korona dengan satu titik dan disimbolkan 

dengan 𝑊7
𝑚 . Dimana 𝑚 adalah banyaknya salinan graf lingkaran 7 titik. 

2. Menentukan batas bawah dari 𝑡𝑒𝑠 (𝑊7
𝑚) yang dibuktikan dengan metode 

induksi matematika. 

3. Menentukan pelabelan total tak teratur sisi untuk 𝑊7
𝑚  menggunakan label 

terbesar sebesar batas bawah yang diperoleh pada langkah 2.  

4. Menetapkan rumus pelabelan titik dan pelabelan sisi untuk graf 𝑊7
𝑚  

berdasarkan pola pelabelan yang dihasilkan pada langkah 3. 

5. Menetapkan rumus bobot sisi dari 𝑊7
𝑚 . 

6. Membuktikan bahwa pelabelan yang dihasilkan merupakan pelabelan total tak 

teratur sisi dari graf 𝑊7
𝑚 , dengan memverifikasi bahwa setiap bobot sisi pada 

graf berbeda. 

7. Memperoleh nilai total ketakteraturan sisi dari graf 𝑊7
𝑚 . 

8. Mengilustrasikan penerapan nilai total ketakteraturan sisi dari graf 𝑊7
10 . 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari Bab IV, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pelabelan-⌈
14𝑚+2

3
⌉ total tak teratur sisi pada graf 𝑊7

𝑚  untuk 𝑚 ≥ 2.  Berdasarkan 

Teorema 2.1 diperoleh  𝑡𝑒𝑠(𝑊7
𝑚 ) ≥ ⌈

14𝑚 +2

3
⌉.  Batas bawah yang diperoleh juga 

merupakan batas atas dari  𝑡𝑒𝑠(𝑊7
𝑚), sehingga terbukti bahwa 𝑡𝑒𝑠(𝑊7

𝑚) ≤

⌈
14𝑚 +2

3
⌉.  Dengan terbuktinya kedua hal tersebut, maka diperoleh nilai total 

ketakteraturan sisi dari graf 𝑊7
𝑚  untuk 𝑚 ≥ 2 yaitu  𝑡𝑒𝑠(𝑊7

𝑚) = ⌈
14𝑚+2

3
⌉. 

5.2 Saran 

Penelitian dalam bidang graf terus mengalami perkembangan khususnya  

terkait nilai total ketakteraturan graf dan terdapat banyak variasi graf lainnya yang 

terbuka untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian mengenai nilai total ketakteraturan sisi 

pada hasil kali korona 𝑚 −Copy graf lingkaran 𝐶7  dengan satu titik juga dapat 

dikaji lebih lanjut, sehingga nantinya dapat diperoleh nilai total ketakteraturan sisi 

untuk salinan graf lingkaran 𝑛 titik. 
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